


istilahnya — meskipun sifatnya tidak
mendasar dengan laporan keuangan dari
badan usaha yang lain (PT, CV dan Firma).
Perbedaan tersebut karena adanya
kekhususan yang melekat padakarakteristik
dan usaha koperasi.

Adapun perbedaan tersebut dapat
dikelompokkan seperti pada tabel 1.

1. Pada laporan rugi laba.

ketentuan/aturan yang lebih ringan
dibandingkan kepada bukan anggota. -

2. Pada neraca.

Seperti halnya pada. laporan
perhitungan hasil usaha, maka transaksi
usaha yang terjadi perlu dibedakan menjadi
kepada anggota dan bukan anggota.
Transaksi lersebutbiasanya tercermin pada
rekening piutang serta hutang usaha dan
simpanan suka rela, baik yang bersifat

Pada koperasi manfaat dan scbagai kewajiban lancar maupun
Tabel 1 :
Perbedaan Laporan Keuangan Badan Usaha Lain dan Koperasi
Keterangan Badan usaha lain Koperasi
Istilah - Laporan rugi laba - Laporan perhitungan
Hasil usaha

: - Modal - Kekayaan bersih

Subyek usaha - Masyarakat.umum/istitusi - Anggota dan bukan
' anggota/institusi

Penyeraan - Dapat dijual-belikan - Tidak dapat dijualbelikan

peningkatan kesejahteraan bagi anggota
lebih diutamakan dari pada laba yang
berhasil diperoleh atau dikumpulkan,
meskipun tetap harus diusahakan untuk
tidak rugi. Oleh karenaituistilah yag dipakai
bukanlaporan rugilabaseperti halnyabadan
usaha (BU) lain, tetapi laporan perhitungan
hasil usaha, Dan hasil akhir dari laporan ini
disebut sebagai sisa hasil usaha (SHU).
Di samping itu, dalam perhitungan
hasilusaha perludipisahkan antara transaksi
dari dan oleh anggota dan yang bukan
anggota (masyarakat umum/institusi), baik
yang berupa penjualan atau pendapatan,
beban usaha maupun SHU, karena
perlakuan terhadap kedua kelompok atau
subyek usaha juga berbeda. Jasa yang

diberikan kepada anggota akan dikenakan -

kewajiban jangka panjang.

Rekening neraca lain yang berbeda
adalah penyertaan. Penyertaan dana
koperasi kepada koperasi lain mempunyai
sifat khusus, yaitu tidak dapat dijual-
belikan, karena bentuk penyertaan ini
berupa simpanan-simpanan dan lebih
banyak berfungsi sebagai ikatan dalam
sistem jaringan koperasi, bukan untuk
penguasaan kebijakan/hidup koperasi lain,
Hal ini berbeda dengan penyertaan dana
dari P.T. yang dapat diperjual-belikan,
karena bentuknya bisa berupa saham-saham
danfungsinya sebagai kontrol (penguasaan)
kepada perusahaan lain.

Kekayaan bersih merapakan istilah yang
dipakai koperasi yang menunjuk kepada
jumlah modat yang berasal dari simpanan
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anggota,donasi atau hibah pihak lainkepada
koperasi serta modal dari dalam koperasi.
Istilah ini dibedakan dengansebutan modal
(sendiri) pada badan usaha lain, karena
selain koperasi didirikan oleh sekumpulan
orang/koperasi, bukan kumpulan modal,
juga adanya unsur rekening donasi/hibah
sertasimpanan-simpanan yang penyerahan
dananya relatif dapat diangsur olehanggota
koperasi dibandingkan denganmodal yang
disetor atau saham pada badan usaha lain
yang pembayarannya bersifat sekaligus,

Pada dasarnya laporan keuangan
koperasi tersebut di atas bukan merupakan
laporan keuangan konsolidasi dari koperasi-
koperasi. Namun jika pada suatu koperasi
terdapat unit-unit usaha yang berada di
bawah satu pengelolaan, makadapatdibuat
scbuah laporan keuangan konsolidasi/
gabungan. Di samping itu, laporan
keuangan yang ada mencakup juga hasil
akhir dari transaksi-transaksi dari anggota
maupun bukan anggota koperasi.

Fungsi Laporan Keuangan

" Sebagai suatu jhtisar yang berisi hasil
usahadankaadaankeuangan suatu koperasi,
maka laporan keuangan, yang disusun
secara realistis dan kualitatif, sarat dengan
informasi yang sangat berguna bagi pihak-
pihak terkait, yang pada dasamya dapat
dikelompokkan ke dalam pihak intern dan
ekstern koperasi. Pihak intem berhubungan
dengan pengurus/manajer dan anggota
koperasi. Pihak ckstern berkaitan dengan
calon anggota, kreditur/bank, pemasok,
direktorat pajak dan direktorat koperasi.

1. Pengurus/manajer
Pengurusdanmanajermembutuhkan
laporan keuangan scbagai
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dasar .

pengambilan keputusan dalam segala
kegiatan pengelolaan koperasi dan
usahanya, mengajukan rancangan rencana
kerjaserta anggaran pendapatandanbelanja
koperasi pada rapatanggota. Dengan adanya
informasi keuangan, maka pengurus/
manajer dapat mengetahui sumber daya
yang dimiliki koperasi serta menjalankan
fungsinya dan evaluasi kegiatannya
sewaktu-waktu dibutuhkan, schingga jika
ada kekeliruan dalam pengelolaan dapat
segera diperbaiki.

Di samping itu, sebagai pemegang
kuasa rapat anggota, pengurus /manajer
harus mencantumkan laporan keuangan
sebagai bagian dari laporan pertanggung
jawabannya, Karena jika terjadi kerugian
yang dideritakoperasi akibat tindakan yang
dilakukan dengan disengaja atau karena .
kelalaian, maka pengurus secara bersama-
sama maupun sendiri-sendiri harus
menanggung kerugian tersebut.

2. Anggota

Anggota adalah pemilik dan
sekaligus pengguna jasa koperasi, yang
bertujuanmemperoleh manfaatdalam usaha
meningkatkankesejahteraan kehidupannya.
Sejumlah simpanan yang telah
disetorkannya diharapkan dapat tetap utuh
atau berkembang sesuai dengan
perkembanganusahadan manfaat koperasi.
Dengan adanya laporan keuangan dapat
diketahui prestasi pengurus/manajerdalam
mengelola koperasi, sehingga dapat
dijadikan dasar keputusan untuk
mengangkat kembali atau memberhentikan
pengurus/manajer tersebut. Disampingitu,
kerugian yang inungkin terjadi dapat segera
diketahui, sehingga anggota bisa cepat
mengantisipasi  untuk  meminta
pertanggungjawaban dari pengurus.









elemen-clemen laporan keuangan koperasi
tersebut dapat diketahui keberhasilan dan
kemampuan pengurus/manajer koperasi
dalam merealisasikan rencanakegiatannya.

3. Data ekstern.

Data yang diperlukan adalah laporan
keuangan dari koperasi lain yang sejenis
dan secara riil serta ekonomis kegiatannya
telah dianggap berhasil, atau hasil laporan
keuangankonsolidasi dari seluruhkoperasi
yang sejenis. Laporan keuangan tersebut
kemudian disusun dan disesuaikan dengan
bentuk laporan keuangan koperasi
bersangkutan, sehingga dapat diketahui
hasil kegiatandan posisi keuangan koperasi
di tengah koperasi yang lain.

Data-data laporan keuangan yang
tersediapada garis besamya dapat dianalisis
dengan menggunakan teknik dan alat-alat
analisis Cross-Sectional Techniques dan
Time Series Technigues.,

1. Cross-Sectional Techniques.

Dengan teknik analisis ini data
laporan keuangan suvatu koperasi
diperbandingkan dengan data laporan
keuangan koperasi lain yang sejenis, atau
dengan rata-rata industri dari seluruh
koperasi sejenis, schingga datanya bersifat
ekstem.

Bentuk analisis dengan cross-sectional
techniques ini adalah:

a. Analisis Persentase per Komponen
{Common Size Statement)

Dengan analisis ini perbandingan
dilakukan berdasarkan angka-angka relatif
yang dinyatakan dari tiap-tiap komponen /
elemen aktiva, kewajiban dan kekayaan
bersih pada neraca terhadap total aktiva/
passivanya serta tiap-tiap komponen/
¢lemen dalam perhitungan hasil usaha
terhadap total hasil pendapatannya.

Hal yang mendorong penggunaan
bentuk analisisini adalah adanyakenyataan
bahwa meskipun merupakan koperasi yang
sejenis, yang berada dalam industri yang
sama, namun secara absolut jumlah/nilai
clemen-elemen laporan keuangannya
kemungkinan berbeda satu sama lain, baik
dalam skala operasi, beban usaha, aktiva,
kewajiban maupun total kekayaan
bersihnya. Apabila karena adanya
perbedaan tersebut kemudian analis
mengambil kesimpulan bahwa suatu
koperasi mempunyai kedudukan atau
kemampuan yang lebih baik dari koperasi
yang lain, maka kemungkinan kesimpulan
tersebut akan salah.

Dengan  demikian, dengan.
memperbandingkan terlebih dahulu suatu
elemen neraca dengan total aktiva dan
elemen perhitungan hasil usaha dengan to-
tal pendapatan suatu koperasi, dan
kemudian komponen perhitungan tersebut
diperbandingkan dengan komponen yang
sama dari koperasi yang lain, maka akan
dapat diperolehkesimpulan yang lebih baik.
Sebagai contoh adalah koperasi A dan'B
yang masing-masing mempunyai rekening
seperti yang terlihat pada tabel 2.
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Quick ratio = (Aktiva lancar -Persediaan)
: Kewajiban Iancar
Kedua, ratio selvabilitas. Ratio ini dapat
menggambarkan kemampuan koperasi
.dalam memenuhi seluruh kewajiban-
kewajibannya, baik dalam jangka pendek
maupun jangka panjang. Dengandemikian,
elemen-elemen dalam aktivaataukekayaan
bersih perlu diperbandingkan dengan
kewajiban lancar dan kewajiban jangka
panjang,

Bagi kreditur, ratio solvabilitas ini
akan menjadi perhatian utama, sebab akan
menunjukkan besarya probabilitas
pelunasan piutangnya kepada kopems:

Contoh:

Total assets to debt ratio = Total aktiva :
Total kewajiban

Net worth to debt ratio = Total kekayaan
bersih : Total kewajiban
Ketiga, ratio aktivitas. Ratio ini digunakan
untuk mengukur efektifitas koperasi dalam
memakai sumber-sumber dananya, yaitu
dengan ditunjukkan oleh kemampuan
elemen-elemen aktiva dapat berputar —
dari suatu aktiva menjadi aktiva tersebut
kembali— dalam suatu periode akuntansi
tertentu (biasanya dalam satu tahun).
Elemen-elemen yang digunakan terdapat
pada sisi-sisi neraca dengan omset/
pendapatan usaha dan harga pokok
penjualan.

Contoh: :
Receivable tum over (RTO) Pendapatan
kredit : Piutang rata-rata

Inventory TO = Harga pokok penjualan :
persediaan rata-rata

Operational assets TO = Total pendapatan
: Total aktiva operasi

Keempat, ratio profitabilitas. Ratio ini
akanmemberikan ukurantingkatefektifitas

manajemen koperasi, berupa hasil akhir
dari sejumlahkebijakan dankeputusannya,
seperti yang ditunjukkan oleh sisa hasil
usaha. Adapun elemen-elemen yang
digunakan dalam perhitungan ini adalah
sisa hasil usaha, aktiva, kekayaan bersih

dan pendapatan koperasi.

Contoh:

Net profit margin = Sisa hasil usaha :
Pendapatan

Rate of return on investment = Slsa hasil
usaha : Total aktiva

Rate of retum on net worth = Sisa hasil
usaha : Kekayaan bersih

2. Time Series Techniques.

Dengan teknik analisis ini data
laporankeuangansuatu koperasi padasuatu
atau  periode waktu tertentu
diperbandingkan "dengan data laporan
keuangan pada waktu-waktu yang lain dan
saling berurutan, sehingga dapat diperoleh
gambaran perkembangan kegiatan dan
kondisi keuangan koperasi yang
bersangkutan, Dengan demikian, jenis data
yang dibutuhkan untuk teknik analisis ini
adalah data intemn koperasi.

Bentuk analisis dengan time series tech-
niques ini adalah:

a. Analisis Hubungan Trend (Trend State-
ments}

Pada analisis ini perlu ditentukan
terlebih dahulu laporan keuangan koperasi
pada suatu saat atau periode tertentu.
Kemudian elemen-elemen pada laporan
keuangan tersebut dijadikan sebagai tahun
dasar dan dinyatakan dalam angka 100.
Sedangkan angka trend dapat diperoleh
dari elemen-elemen laporan keuangan pada
saat dan periode yang lain dibandingkan

93



dengan elemen-elemen laporan keuangan
tahun dasar tersebut. Hasil yang diperoleh
dapat Iebih tinggi atau lebih rendah dari
100, dan hal ini akan menunjukkan
perkembangan (naik.atau turun) dari
kegiatan dan kondisi keuangankoperasinya.
Contoh dari analisis ini dapat dilihat pada
Tabel 3.

terhadap total aktiva/passiva dan suatu
elemen dalam perhitungan hasil usaha
terhadap pendapatan, yang didasarkanpada
laporan keuangan koperasi padasuatutahun
tertentu, dibandingkan dengan angka-angka
relatif elemen yang sama, yang didasarkan
padalaporankeuangan beberapatahunyang
lain.

Tabel 3:
Contoh Perhitungan Analisis Hubungan Trend
1990 1991 1992
Keterangan
Rupiah % | Rupiah % | Rupiah %
Pendapatan (P) 5.000 | 100| 6.000 120 7.000 | 140
Beban usaha (B) 4.000 } 100 5.200 130 5.800 | 145
Hasil usaha (HU) 1.000 | 100 800 80 1.200 | 120
P (B) lain - 50 | 100 19 38 102 | 204
Sisa HU . 1.050 | 100 819 78 1.302 | 124

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa
pendapatan koperasi selalu naik dari tahun
ke tahun. Namun padatahun 1991 kenaikan
tersebut tidak cukup berarti, karena
kenaikan beban usaha yang terjadi lebih
tinggi dari pendapatan tcrscbut. Kaadaan
itu masih ditambah dengan turunnya
pendapatan lain koperasi, sehingga secara
keseluruhan sisa hasil usaha tahun 1991
jauh menurun dibandingkan tahun 1990

b. Analisis Prosentase per Komponen
{Common-Size Starement)

Teknik analisis ini sepcrti halnya
dalam menghitung proscntase per
komponen pada cross-sectional.
Perbedaannya terletak pada perbandingan
angka-angka rclatifnya, yaitu pada analisis
ini angka-angka relatif suatu elemenneraca
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Melalui analisis ini dapatdiketahui berbagai
perubahan penting dalam struktur/
komposisi aktiva dan pasiva serta elemen-
elemen yang membentuk sisa hasil usaha.

c. Analisis Ratio (Financial Ratio Analy-
sis)

Seperti halnya pada analisis
prosentase per komponen, teknik analisis
di sini sama seperti ketika menghitung
analisis ratio pada cross-sectional.
Perbedaannya adalah ratio suatu koperasi
tidak dibandingkan dengan ratio yang sama
dari koperasi yang lain, tetapi dibandingkan
dengan ratio yang sama yang diperolch dari
laporan kcuangan koperasi bersangkutan
dari periode ke periode.

Teknik analisis ratio ini dapat
digunakan untuk mclengkapi hasil dari



teknik analisis hubungan trend yang lain,
karena dapat diperoleh informasi yang
sifatnya lebih memperkuat dugaan
sebelumnya, misalnya tentang adatidaknya
pembelanjaan yang sifatnya ekspansif.

Penutup _
Penyajianlaporankevangankoperasi
padadasamyatidak berbeda secara prinsipil
dengan laporan keuangan badan usaha lain
Namun karena koperasi mempunyai
karakteristik danusaha yang spesifik, seperti
lebih mengutamakan partisipasi dan
manfaat yang diterima anggota dari pada
semata-mata sebagai kumpulan modal dan

mengejar laba, maka beberapa bagian/ .

rekeningnyamendapat perlakuandan istilah
yang berbeda, misalnya pada laporan
perhittngan hasil usaha dan penyertaan
dana koperasi. .
Selanjutnya, laporan keuangan
tersebut perlu dianalisis secara optimal.
Penggunaan teknik-teknik dari metode
cross sectional dan time series sekaligus

akan dapat menghasilkan pengetahuan yang -

lebih lengkap bagi semua pihak tentang
kedudukan dan perkembangan dari waktu
ke waktu dari suatu koperasi di tengah
‘koperasi yang mempunyai usaha yang
sejenis.

Demikian pulahalnyapada penilaian
efektivitas dan efisiensi dalam rangka
klasifikasi kemandirian suatu koperasi,
terutama oleh Departemen Koperasi,
hendaknya lebih banyak lagi ditekankan
dengan menggunakan teknik-teknik
analisis tersebut, agar arah pembinaan dan
pengembangan koperasi lebih berdasardan
dapat dipertanggungjawabkan secara

ckonomis, sehingga peranankoperasi dalam
menyumbang peningkatan kcscjahteraan
rakyat dan Perekonomian Indonesia dapat
segera tercapai. ' -
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